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Abstract: The study was conducted (o examine the implicit sttitude and explicit attitude among
adolescents toward sensual condem ads and symbolic condom ads. Implicit attiude was measured
using the Implicit Association Test (TAT) and explicit attitede measurad using a semantic differential
seale. Participamie are 40 adolescents, senior high school students, 16=18 years old in Jakarta. The
results of this study indicated that adolescents have a positive implicit attitude toward sensual condom
ads, but have a positive explicit attitude toward symbolic condom ads. The resuli indicated that sensual
condom ads can be used as a message content targeted fo adolescent.
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PENDAHULUAN

Dalam sebuah iklan kondom, ditampilkan
sebuah  helm sepeda motor melompat dan
bersatu dengan sebuah strawberi yang kemudian
menjadi kondom Fiesta Strawberi. [klan kondom
ini merupakan salah saw iklan kondom yang
menggunakan simbol unuk menyampaikan pesan
pengeunaan kendom. di mana helm memjuk
pada kondom sebagai alat perlindungan, Berheda
dengan iklan tersebut, terdapat iklan kondom
lain vang lebih menunjukkan sisi sensualitas.
[klan ini menunjukkan doa orang perempuan
sedang bermain bola bersama tiga orang laki-laki
dengan gerakan tubuh yang sensual. Salah secrang
perempuan kemudian berkata, “Mau masukin?
Pakai Sutra dulu dong!™.

Dua iklan tersebut merapakan contoh
dori masing-masing jenis iklan kondom wvang
ditavangkan di televist Indonesia, vakm iklan
kondom simbolik dan  iklan kondom sensual.
Pembagian jenis iklan ini diperoleh melalui
pengamatan  peneliti  terhadap konfen 1klan
kondom vang ditayangkan di televisi Indonesia,
Tavangan iklan kondom tersebut diperoleh melalui
situs Youtube pada saluran “FiestaCondoms™.
Tklan kondom sensual merujuk kepada iklan vang

mengandung konten seks, khususnya body display.
Menurut Reichert (2002) hody display merupakan
konten scks dalam iklan yang menampilkan
mixdel dengan pakaian yang membentuk tubuh,
menunjukkan  daerah  genital, ataupun model
tampa pakaian. Sedangkan iklan kondom simbolik
merujuk kepada iklan dengan asosiasi, Moriarty,
Mitchell, dan Wells (2009) mengatakan bahwa
asosiasl merupakon teknik komunikasi melalui
simhal. Penggunaan simbol dilakukan  untuk
membangun  hubungan antara produk  dengan
pesan vang ingin disampaikan. Dengan demikian,
iklan kondom simbolik menguk kepada asosiasi
melalui simbol schagar media penyvantpasan pesan
penggunann kKondom.

Perbedaan jenis iklan ini menarik untuk
diteliti lebih jauh, apakah iklan kondom sensoal atan
iklan kondom simbolik yang lebih dapat diterima
oleh konsumen. Penerimaan terhadap iklan dapat
divkur melahu sikep. Sikap didefinisikan sebagai
a psychological rendency thar is expressed by
evaluating o particular entity with some degree
of favor or disfavor (Bagly & Chaiken, 1993,
p. 1) Definisi i meémungkinkan intlerpretasi
bahwa sikap dapat berupa sikap implisit dan sikap
eksplisit.
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Slkap Implisit. Sikap implisit berkembang dalam
pendekatan deplicit sosial cognition (15C) yang
menjelaskan bahwa ada hal-hal di bawah kontrol
kesadaran  individu yang jupa mempengaruhi
perilabu zosigl termasuk sikap (Greenwald &
Banaji, 1995). Sikap implisit didefimisikan sebaga
imtrospectively  wnidentified  for  inaccurately
tdentified) traces of past experience that mediates
favorable fecling, thought, or action rfoward
sosial obfect (Greenwald & Banaji, 1995, p. 8)
Istilah inrrospectively unidentified dalam definisi
ini merujuk kepada sikap implisit muncul tanps
disadari mdividu, di mana individu tidak depat
mengenali penvebab munculova sikap implisit
tersebut. 1stilah rraces of past experience merujuk
kepada proses pembentukan sikap implisit yang
teraktivasi oleh stimulus vang ada di lingkungan,
di mana paparan stimulus indah vang membiat
suatu objek sosial akan disukai atan tidak.

Salah satu teknik pengukuran sikap implisit
adalah Implisir Assoclarion Test (TAT W Greenwald,
McGhes, & Schwartz, 1998). IAT mempakan
pengukuran yang paling luas digunakan untuk
mengukur sikap implisiy, termasuk dalam domam
perilaku konsumen (Gawronski & Payne. 2010).
[AT merupakan instrumen yang disusun uniuk
mengukur kekuatan asosiasi antara farger concept
{contohnya, serangga vs bunga) dan anribue
discrimingtion {contoh, kata posinf vs kata negarif)
(Creenwald dikk, 1998).

Kekuoatan asosiasi dinkur melalui latensi
walty mengkategonsasikan stimmwlus vang terdin
dan farger concepd dan atiribute discrimination
yang compatible (stmulus yvang sesuai, contoh
bunga dian positily dan morcomparihle (stimulus
yang tidak sesuai, contoh serangga dan positif).
Asumsinya, jika suatu fareef concept dan aifribuie
discrimingrion sangal kuat asosiasinya  dalam
din seorang individu, maka wakiu latensi vang
dibutshkan untuk mengkategorisasikan stimuolos
yang compatible akan lebih cepat dibandingkan
stimulus vang memcompatible (Greenwald dkk,
1998). Dengan mengukar kekuatan asosiasi vang
terbentuk pada din seseorang dalam wakm yang
sangat cepat {milidetik), maka IAT dapat mengukur
sikap implisit sebapgar suatu kecenderungan vang
tidak dapat dikenali oleh individu.
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Penclitiansebelumnya menunjukkan babwa
pengukuran sikap implisit telah berhasil dilakukan
pada sikap konsumen terhadap produk, salsh
satunya penelitian Brunel. Tiegje dan Greenwald
(2004, studi 2). Penelitian ini menermukan bahwa
pengukuran sikap implisit valid mengukur sikap
konsumen terutama ketika konsumen tidak mampu
dan tidak mau mengidentifikast hal-hal yang
mempengaruhi perilaku merela. Sejalan dengan hal
tersebut, Prluck dan Till (20010) juga menyvatakan
bahwa IAT lehih sensitif dalam mengungkap sikap
konsumen vang dipengaruhi oleh berbagai faktor
yang sulit divngkap secara lengkap dan terbuka,

Walaupun [AT merupakan salah sat
pengukuran vang paling luas digunakan, namun LAT
juga memiliki keterbatasan dalam penggunaannya.
Salah satu keterbatasin 1AT adalah dalam aspck
psikometris yang dinilai lemah mengunglkap sikap
implisit seseorang jika dihitung melalui waktu
latensi (Blantom, Jaccard, Gonzales & Crstie,
2005). Untuk mengatasi keterbatazan  fersebut
Blanton dkk. (2005) menvatakan bahwsa skoring
IAT schaiknyva menggunakan algoritma yang
disusun oleh Greenwald, Nosek, dan Banaji (2003 ).
Meh karena itu, dalam penelitian sikap terhadap
iklan kondom ini, pengukuran sikap implisit
melalui [AT akan dihitung dengan menggunakan
algoritma oleh Greenwald dkk (2003 ).

Sikap Eksplisit. Sejalan dengan munculnya sikap
implisit, mwncul pula istilah sikap eksplisit yang
secars sederhan: merupakan siksp yang pada
urmnumnysa dikenali, Sikap eksphsit didefimsikan
sehagai conciuosly accessible atifiudes that are
controlfable and easy o report(Baron, Branscombe
& Bvrne, 2008, p 148). Definisi ini menjelaskan
bahwa sikap eksplisit mermypakan sikap vang dapat
disadari dan dapat dilaporkan dengan mudah
sehingea dapat dikenali denpan proses introspeks.
Pada proses ini, individu dapat menyadan apa yang
menvebabkan dia menyukai atau tidak menyukai
sesuatu objek (Nosek, Greenwald, & Banaji, 2007).
Sebagai contoh, seseorang dapat memiliki silkap
positif terhadap iklan kondom simbolik karena
adanya kesukaan terhadap simbol-simbol yang
digunakan pada iklan, di mana alasan menyuokai
iklan tersebut mampu dikenali oleh individu.
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Pengukuran sikap eksplisit sccara khusus
metrujuk  kepada target objek yang diketahui
atau dialami seseorang, sehingga ketika diukur
seseorang dapat dengan mudah menyampaikan
pendapainys, menyadan sikapnya dan bersedia
berbagi penilaiannya secara detail kepada peneliti
{(Brunel dkk, 2004). Pengukuran sikap eksplisil
dalam domain perilaku konsumen vang sering
digunakan adalah skala Likert dan semantik
diferensial (Shiffman & Kanuk, 2007),

Shiffman dan Kamuk (2007) memberkan
contoh penggunaan skala Likert dan skala semantik
diferensial pada penelitian kepuasan sistem ornline
bank oleh nasahah. Pada skala Liken, partisipan
diminta untuk menyatakan level kepuasan mereka
dari sangat puas, sedikit puas, puas, sedikit tidak
puas, dan sangat tidak puas (5 point scale).
Sedangkan pada skala semanbk diferensial,
partisipan diberikan beberapa kata sifar vang saling
berlawanan pada satu garis kontinum. Partisipan
diminta melakukan penilaian dengan memberikan
tanda pada salah satu titik (5 atau 7 peinf) yang
berada dalam gans kontinum tersebut. Contohnya,
cepat-lambat dan membaniu-tidak membantu.
Skala semantik diferensial dianggap sensitif dalam
mengungkap sikap (Snider dan Osgood, 1977},

Pengukuran  sikap eksphisit  dengan
menggali informasi secara langsung seringkall
memiliki keterbatasan, salah satunya adalah adanya
kecenderungan untuk merespon sesual dengan
norma, sehingga memberikan jawaban yang
tadak sesuai dengan keadaan yang sefungguhnya
(Bruncl dkk, 204M ). Apalagi untuk produk kondom
vang memiliki stereodip yang kual, di mana produk
vang memiliki sterectip kuat akan enggan untuk
dibicarakan karena bersingoungan dengan norma,
sehingga pengukuran sikap cksplisit sulit dilakokan
(Brunel dick, 2004).

Walaupun demikian, penelitian Maison,
Greenwald, dan Bruin (2004, stedi 1) menunjukkan
bahwa ada korelasi vang positif pada sikap implisit
dan sikap eksplisit. Maisom dkk. (2004, studi 1)
melakukan peneliian untuk melihat hubungan
antara preferensi implisit dan membandingkannya
dengan preferensi eksplisit terhadap dus merek
vogurt, vakni Danone dan Bakoma. Hasil penelitian
ini memumjukkan bahwa seseorang vang memiliki
preferensi eksplisit terhadap merek Bakoma akan
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memiliki preferensi  implisit terhadap merek
Bakoma pula. Begitu pula sebaliknya, seseorang
yang memiliki preferensi eksplisit terhadap merek
Danone akan menunjukkan preferensi implisit
ferhadap merek Danone,

Maison dkk. (2004, studi 1) menggunakan
istilah preferensi  karena  pepelitian  mereka
menggunakan  dua  merek  unfuk  melibat
kecendenungan pada salah satu merek. Dengan
kata lain, pada dasarnya preferensi  adalah
kecenderungan yang merujuk kepada sikap.
Dengan demikian, ditemukan adanya korelasi
yang positif antara pengukuran sikap implisit dan
eksplisit pada penelitian Maison dkk. {2004, studi
| ). Oleh karena itu, dalam penelitian sikap terhadap
iklan kondom ini, pengukuran sikap cksplisit akan
diukur melaivi skals semantk diferensial serta
akan dibandingkan dengan sikap implisit melalui
LAT.

Sikap Hemaja terhadap Tklan Kondom.
Penelitian il bertujuan untuk melihat bagaimana
sikap implisit dan sikap eksplisit calon konsumen,
terutama remaja terhadap iklan kondom, baik
sensual maupun simbolik. Remaja merupakan
kelompok vang paling beresiko terhadap kegiatan
scksual secarn bebas. Penelitian DKT Indonesia
vang melibatkan 474 responden berusia 15-24
whun pada November 2004 memmjukkan bahwa
51% dari responden pernah melakukan hubungan
seks sebelum menikah dan 34% menyatakan
mengetahui feman mereka telah melakukan aborsi.

Di sisi lain, ada angpapan bahwa
membicarakan sesuatu yang berhubungan dengan
seks pada remaja adalah tabu. Tabu berhubungan
dengan sesuatn vang dilarang untuk dibicarakan
karena alasan  kesopanan, moralitas  atau
religiusitas (Sabri & Obemiller, 2011). Termasuk
didalammnya kegiatan seks serta atribut-atribut yang
berhubungan dengan seks. Membicarakan seks
oleh orang vang lebih dewasa dianggap tabu dalam
masyarakat karena berhubungan dengan norma.
Agama merupakan salah satu hal vang berpengaruh
paling kuat dalam pembentukan norma dalam
masyarakat (Fam, Waller, & Erdogan, 2002),
Holmer dan Oetomo (2004) juga mengatakan
bahrwa membicarakan seks secara lebih luas enggan
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dilakukan pada tingkat pendidikan menengah atas
di Indonesia. Padahal pada tingkat pendidikan
tersebul, para siswa mempelajan hal-hal vang
lerkait dengan organ dan kesehatan reproduksi.
Bahkan Holzmer dan Oetomo pada artikel vang
sama menyatakan bahwa seks bag remaja di
Indemesia disnggrap sebagal sesuatu vang tidak
normal, tidak sehat, ilegal atau bahkan dianggap
sebagai tindakan kriminal.

Kegiatan scks remajga vang  sangat
mengkhawatirkan dan adanya anggapan tabu
mengenal pembicaraan seks bagi remaja membuat
penanganan kegiatan scks beresiko pada remaja
sulit dilakukan. Di satu sisi, penanganan dengan
cepal dan segera menjadi hal yang harus difakukan.
Salah satu tindakan yang dapat dilakuokan adalah
melalui kampanyve penpgpunaan kondom vang
dirasa cukup efektif melalui iklan televisi (Purdy,
2006). Oleh karena i, memeriksa sikap remaja
terhadap iklan kondom penting dilakukan.

Penelitian i mengungkap apakah remaja
akan menunjukkan sikap eksplisit vang lebih positif
terhadap iklan kondom sensual dibandingkan
iklan kondom simbolik den  apakah remaja
menunjukkan sikap implisit vang lebih positif
terhadap iklan kondom sensual dibandingkan
iklan kondom simbolik. Peneliti menduga remaja
zkan memiliki sikap implisit yang lebih positif
terhadap iklan kondom sensual dibandingkan
iklan kondom simbolik dan akan memiliki sikap
eksplisit vanyg lebih positif terhadap iklan kondom
simbolik daripada iklan kondom sensual. Hal imi
terkait dengan tingginya angka kegiatan seksual
pada remaga yang mengmdikasikan sikap posatif
terhadap kegiatan scksual. Namun, sikap yang
positif ini bertentangan dengan norma yang ada di
masyarakat,

METODE

Partisipan. Femma berusia [6-18 tahun yang
memmiliki preferensi seks sebagai heteroseksual
dan tidak bersekolah di sekolah agama.

Instrumen Penelitian. Penelitian ini secara umum
mengikuti prosedur penelinian Brunel dikk (2004),
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di mana akan diukur sikap eksplisit terlebih dahulo
dengan menggunakan skala semantik diferensial
dan  kemudian divkur sikap implisit  dengan
menggunakan TAT,

Penyusunan skala semantik diferensial
dilakukan pada iklan kondom dengan memberikan
penilaian pada beberapa kata sifat yamg saling
berlawan pada satu garis kontionm (6 poing). lklan
kondom wvang akan dinilai terdint dan dari dua
iklan sensual dan dua iklan simbolik, Sedangkan
kata sifat vang digumakan adalah menarik-tidak
menarik, baik-tidak baik, menvenangkan-tidak
menyenangkan, suka-tidak suka, menguntungkan-

tidak menguntungkan, mengganggu-tidak
MengEanga.
Penpukuran  sikap  implisit  dilakuokan

melalm AT untuk mengukor kekuatan asosiasi
miela b fatensi walch, vaite waki vang dibutuhkan
seseorang untuk memberikan respon  terhadap
stimigles  sememjak  stimulus  diberikan,  [AT
diadministrasikan dengan menggunakan komputer
secara Individual, sehingga memungkinkan adanya
pencatatan latensi waktu secara akurat, bahkan
hingga milidetik (ms).

Stimulus TAT dalam penelitian initerdiri dari
target discrimination dan auiibute discrimination.
Targer diserimination  berupa  gambar-gambar
iklan kondom sensual, vakni gambar model laki-
laki dan perempuzn berwajah Asia dengan pakaian
yang minim, serta gambar iklan kondom simbolik
vakni gambar benda-benda vang berfungsi sebagai
pelindung. Sedangkan areibure  discrimination
terdiri dan kata-kata menyenangkan dan kata-kata
tidak menyenangkan melalui elisiasi.

Untuk memudahkin kategorisasi, garmbar
iklan kondom sensual diistilahkan dengan “fisik’,
rambar iklan kondom simbolik  distilahkan
dengan ‘simbol’, kata menvenangkan dnstilahkan
dengan “posiif’, dan kata ndak menyenangkan
diistilahkan dengan ‘negatif”. Stimulus tersebur
disusun pada 7 blok, dikerjakan dalam 5 tahap
vang terdin dari 2000 wriaf (Greenvald dik, 1998).
Blok tersebut dipaparkan secara lebih jelas pada
Tabel 1.

Pervusunan [AT dilakukan berdasarkan
panduan dari  Hafivah, Puri dan Shadewi
(2011). IAT dijalankan melalui lapiop dengan
mengpunakan  saffware DmDX Automode.
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Tabel 1. Prosedur LAT

Blak N rrials Tugas Tombol shifi Kiri Tombal shift kanan
] 20 Target discrimination Simbaol Fisik
2 0 Attrihute discrimination Megatil Posinf
3 20 Compatible combined task Simbol atau Megatif Fisik atan Positif
4 a0 Compaiible combined task Simbol atau Megatif Fisik atan Positif
5 40 Reserved farget discrimination Fisik Simbal
& 20 Noncowiparible combined rask Fisik atau MNegatif Simbol atau Posml
7 40 Noncompatible combined iask Figik atau Megatif Simbol atau Positil

Seftware ini akan menampilkan setiap stimulus
sesual dengan kategorinya. Stimulus bak gambar
maupun kata akan dimunculkan di tengah layar,
satu-persatu. Partisipan diminta untuk merespon
stimulus dengan menekan tombol shiff kin atau
£hiff kanan untuk setiap kategori yang diminta.

Selain DmDX, IAT juga memeriukan
dua soffware laimnya untuk proses seoring, vakni
getdatawk dan azk2columns. Soffware ind akan
merekam respon dari partisipan dengan akural
hingea milidetik {ms). Sclain itw, agar dapat
dijalankan, sofiwere mi membutuhkan  script
atan umumnyva disebut sintax. Sceipd tersebut
berisi coding atau bahasa pemprograman yang
akan menampilkan stimulus dalam format rtf
(dapat dibuat di Microsoft Word). Stimulus yang
ditampilkan merupakan frome  gambar-gambar
atan stirmudis files dengan format .bmp vang dapat
dibual melalui Microsoft Power Point. Sceint
dan smimelus files harus disimpan dalam folder
vang sama untak dapat digunakan. Contoh frame
stimulus AT dapat dilihat di lampiran,

Uniuk  menghindari  adanya  efek
urutan, pengambilon data  dilakukan  dengan
cotmterbalonce terhadap unitan [AT den skala
semantik difcrensinl vang dibuat menpadi dua
versi, vakni Simbolik-Sensual dan  Sensuval-
simbolik. Masing-masing akan diberikan kepada
partisipan  berdasarkan momor wurut,  yakni
partisipan ganjil akan mendapatkan Simbolik-
Sensval dan partisipan genap akan mendapatkan
Sensual-simbolik. Perbedaan untuk IAT terletak
pada stimulus gambar yang dipasangkan dengan
kata positif dan diberikan pertama kali. Sedangkan
perbedaan untuk skala semantik diferensal adalah

pemberian iklan kondom pertama kali, apakah
iklan kondom sensual atau iklan kondom simbolik.

Skoring IAT, Respon partisipan dalam AT akan
diskoring menggunakan algoritma vang disusun
oleh Greenwald dkk (20413 ) dengan skor akhir IAT
disebut IAT effect (D). Pada dasamya, algoritma ini
menghitung perbedaan momcompatible combined
fask dengan compatible combined sk, sehingga
blok yang diskor hanya blok 3, 4, 6 dan 7. Uniuk
wakiu respon yang lebih lebih dari 10.004) ms dan
10% nva kurang dari 3(Mms akan dibapus karena
waktu vang terfalo lama mawopun terlahs cepat
memungkinkan pengerjaan vang tidak sungpeuhb-
sungouh. [AT effect (D) diromuskan sebagai
bertkut:

I = (Mh-MJ_h‘wT-Md ‘."2
\ Dy SO
atay
s Dipy + Dy
2
keterangan:

D= IAT #ffect; Mi=bdean; SD=5tandar Deviasi

Berdasarkan perhitungan tersebul akan
diperoleh IAT effect {1)) vang bernilal positif atan
negatif. IAT gffect (D) posinf menunjuklkan latensi
wakiu partisipan lebih cepal pada saat gambar
iklan kondom sensual dipasangkan dengan kata
yvang bermakna positif (compaiible  combined
task) dibandingkan pada saat gambar iklan
kondom simbolik dipasangkan dengan kata yang
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bermakna positil (roncomparibde combined task),
Hal ini menunjukkan bahwa partisipan memiliki
sikap implisit vang positif terhadap iklan kondom
sensual atau sikap implisit vang negatif’ tethadap
iklan kondom simbolik. Sebaliknya, IAT effect (D)
negatif memumjukkan latensi waktu partisipan lebih
cepat pada saat gambar iklan kondom simbolik
dipasangkan dengan kata vang bermakna positif
{noncompatible combined fask) dibandingkan pada
saat gambar iklan kondom sensual dipasangkan
dengan kata vang bermakna positif (compatible
cenmbined tazk), Hal ini menunjukkan babwa
partisipan memiliki sikap implisit yang positif
terhadap iklan kondom simbolik atau sikap imphsit
vang negatif terhadap iklan kondom sensual.
Penentuan  compatible  fask  dan
noncompatible task pada 1AT yang  disusun
merujuk kepada hipotesis penelitian, vakni remaja
akan meimniliki sikap implisit yang positif terhadap
iklan kondom sensual daripada iklan kondom
simbolik. Dengan demikian, comparible task pada
IAT i adalah asosiast iklan kondom sensual dan
kata positif. Sedangkan nencompalible task adalah
asosiasi iklan kondom simbolik dan kata positif,

Metode Analisis. Statistik desknptif digunakan
untuk melihat gambaran umum partisipan, sikap
implisit dan sikap eksplisit. Gambaran umum
partisipan  yakni uwmur dilihat menggunakan
frekuensi dan persentase. Gambaran umum sikap
implisit dilihat dengan menggunakan frekuensi
partisipan vang mendapatkan [AT efect positif
atan negetif, sedangkan gambaran umum sikap
eksplisit dilithat dengan menggunakan rata-rata
penilaian partisipan,

Independent  Sample  T-fest  digunakan
untuk  mengetabui  signifikasi perbedaan  rata-
rata penilaian  partisipan  pada  pengukuran
sikap cksplisit. Serta Pearson Product-moment
digunakan untuk mengetahui korelasi antara skor
pengukuran sikap implisit dan skor pengukuran
sikap eksplisit.

HASIL

(Gambaran Umum Partisipan. Penclitian
ini melibatkan 50 orang partisipan, namun hanya
40 data partisipan vang dapat diolah lebih lanjut.
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Partisipan yang tidak dianalisis adalah 4 crang yang
menyatakan din mereka tidak heteroseksual dan 6
orang partisipan memiliki wakm respon lebih dari
1L000 mfs atau 10% rendah dari 300mes, Hal-hal
tersebut tidak sesuai dengan kriteria penelitian dan
harus dikehuarkan untuk analisis hasil penelitian,

Benkut tabel 2 gambaran wmuem partisipan penelitian,
Tabel 2. Data partisipan Penehifian

JK Umur Frekuensi Persentase
Lk 16 10 25%
(M=) 17 B 200%,
8. 3 S-E-‘E-
PR 16 9 22.5%
(N=200) 17 4 21.5%
I # Z bl

Berdasarkan tabel 2 diperoleh gambaran
partisipan penelitian dengan jemis kelamin laki-laki
dan perempuan berjumlsh sama, yakni masing-
masing 50%. Sebagian besar partisipan laki-laki
berumur 16 dan 17 tahun, begitu juga dengan
partisipan perempuan, sebagian besar sama-sama
berumur 16 dan 17 tahun,

"Hasil Pengukuran Sikap Implisit.
Dilakokan mengeunakan LAT dengan menggunakan
algoritma yang disusun oleh Greeanwald dikk.
{2003) vakni 1AT effect (D). IAT effect (D) dapat
bernilai positif dan negatif. IAT ¢ffect (D) positif
menunjukkan bahwa sikap implisit yang posifif
terhadap iklan kondom sensual daripada simbolik.
Sedangkan IAT gffect (D) negatif menunjukkan
sikap imphsit vang positif terhadap iklan kondom
simbaolik daripada iklan kondom sensual. Tabel 3
manunjukkan persebaran IAT effect (D).

Tabel 2. Porscharan LAT gffect (D)

JK Milai Frekuwensi  Perscoiase

LK positif (=0) 17 42.5%
(N=200  Wegatif (=t 3 7.5%

PR positi =0) T 45%
(N=20) Negatif (<0) y: %

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh gambaran
bahwa sebagian besar partisipan (87, 5%) memiliki
IAT effect (D) positif. Hal ini menunjukksn
balwa latensi waktu partisipan lebih cepat pada
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sopt gpambar iklan kondom scnsual dipasangkan
dengan kata positif daripada pada saat iklan
kondom simbolik dipasangkan dengan kata positif.
Hal ini berarti partisipan memiliki sikap mphst
vang positif terhadap iklan kondom  sensual
daripada iklan kondom simbolik. Hasil ini juga
menunjuklkan bahwa tidak terdapat perbedaan
sikap implisit antara laki-laki (1Y positif 17 orang}
dan perempuan (D positif 18 orang).

Hasil Pengukuran Sikap Eksplisit. Pengukuran
sikap eksplisit dilakekan menggunakan skala
semantik difereénsial untuk menilai iklan kondom
dengan skala 1-6. Semakin mendckan angka &
maka semakin positit sikap terhadap iklan kondom
terscbut, schaliknya semakin mendekati angka |
miaka semakin negati f sikap terhadap iklan kondom
tersebut, Gambar 1 menunjukkan hasil pengulouran
skala chksplisit.

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa
secard  keseluruhan partisipan memiliki  sikap
eksplisit yang lebih positif pada iklan kondom
simbolik (M=3.24, $0=.988) daripada iklan
kondom sensual (M=3.73, SD=421), di mana
skor sikap eksplisit iklan kondom simbolik lebih
tinggi daripada skor sikap eksplisit iklan kondom
sensual.  Analisis - mengpunakan  Tndependent
Sample T-test pada skor iklan kondom sensual dan
skor iklan simbolik menunjukkan perbedaan yang
signifikan, H401=-2.39, p=.01%, Lebih lanput, hasil
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan sikap
eksplisit antara laki-laki dan perempuan, di mana
tidak terdapet perbedaan vang signifikan antara
kelompok pariisipan terseban, £40)=1.69, p=0%%,

Korelasi Sikap Tmplisit dan Sikap Eksplisit.
Hubungan antara sikap implisit dan sikap eksplisit
di analisizs dengan Pearson  Product-moment,
Analisis im1 membandingkan TAT effect (D untuk
pengukuran sikap implisit dan skor skala semantik
diferensial untuk peagukuran sikap eksplisit.
Hasilnya, tidak terdapat hubungan vang signifikan
antara sikap implisit dan sikap eksplisit, r=0.123,
=123
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SIMPULAN

Hasil penclitian ini dapat menyimpulkan
bahwa remaja laki-laki ataupun perempuan,
memiliki sikap implisit vang positif terhadap iklan
kondom sensual danpada iklan kondom simbolik.
Mamun, remaja laki-laki ataopun perempuan,
memiliki gikap eksplisit vang positif terhadap iklan
kondom simbolik daripada iklan kondom sensual.
Analisis tambahan menemukan  bahwa  sikap
implisit dan sikap eksplisit terhadap iklan kondom
tidak berkorelasi secara signifikan.

DISKLUSL

Penelitian it dilakukan untuk mengetahii
sikap remaja terhadap tklan kondom sensual dan
iklan kondom simbolik melalui pengukuran sikap
implisit dan sikap eksphisit. Hasil pengukuran sikap
implisitmenunjukkan bahwa remaja meniliki sikap
implisit vang posititterhadap iklan kondom sensual.
Namun, remaja memiliki sikap eksplisit yang
positif terhadap iklan kondom simbolik. Perbedaan
ini dapat dijelaskan melalui proses pembentukan
sikap. Terbentuknya sikap positif secara implisit
pada iklan kondom sensual dimungkinkan karena
adanya asosias) antara sensualitas dengan sesuatu
yvang menvenangkan. Terbentuknya asosiasi ini
dikarcnakan sccara alami remaja telah memilik
dorongan seks (Papalia, Olds & Feldman, 2008)
vang dapat mendatangkan kesenangan sebagai
salah satu tugas perkembangannya. Oleh karena itu,
remaja akan memiliki sikap implisit yang positif
terhadap iklan kondom senswal daripada iklan
kondom simbolik. Sejalan dengan pembentukan
sikap terschut, sikap cksplisit terbentuk karena
adanya evaluasi secara sadar mengenai sensualitas
vang mempakan sesuatn vang dilarang. Larangan
mengenal sensualitas inilah yang membuat remaja
memiliki sikap eksplisit vang negatif’ terhadap
tklan kendom sensual.

Analisis tambahan menunjukkan bahwa
sikap implisit tidak berkorelasi dengan sikap
eksplisit. Hasil mi tidak sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatekan bahwa  sikap
implisit dan eksplisit memiliki korelzsi vang positif
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iMaison dkk. 2004, studi 1), Penchitian Maizon
dik. (2004, swdi 1) mengukur sikap implisit dan
eksplisit konsumen terhadap preferensi merek
dua merek yogurt, di mana produk tersebut bukan
procluk yang kontroversional dan tabu untuk
dibicarakan seperti kondom. Sejalan dengan hasil
penclitian ini, iklan kondom disikapi berbeds
seecara implisit dan eksplisit. Pada satu sisi, sccara
sadar kondom merupakan produk yvang dilarang,
namun disisi Jain, secar tidak sadar berhubungan
dengan sesuntu yang menyenangkan Perbedaan
inileh yang akhirnya membuat sikap implisit dan
cksplisit terhadap iklan kendom tidak berkorelasi
secara signifikan.

Hasil temuan ini sejalan dengan hasil
temuan pada penclitian Brunel dkk. (2004, studi
2} yang menemukan perbedaan hasil pengukuran
sikap mmplisit dan sikep eksplisit Brunel dkk.
(2004, smdi 2) melakoukan peneliian terhadap
pengaruh ras pada model iklan sepatu olahraga,
di mana ras merupakan salah satu hal yang tidak
mampu dan tidak maw diungkap secara terbuka
oleh seorang individu, Adanya ketidakimampuan
dan ketidakmanan untuk menyatakan pendapat
mengenai  ras  inilah yang membuat adanya
perbedaan sikap tersebut. Sejalan dengan penelitian
Brunel dkk (2004, studi 2), penelitian sikap
terhadap iklan kondom ini juga menemukan bahwa
sikap terhadap iklan kondom sensual dan simbolik
memiliki perbedaan jika diukur dengan sixap
implisit dan sikap eksplisit. Namun pada penelitian
ini, skoring sikap implisit dilakukan dengan IAT
gffect (DY), sesuai masukan Blanton dkk. (2003},
hukan dengan kecepatan rata-rata wakto partisipan
seperti yang dilakukan Brunel dkk. (2004, studi
2). Hasil penelitian ini menambahkan bulkti bahwa
untuk hal-hal yang tidak mampa dan tidak mau
diungkap secara terbuka akan terdapat perbedaan
sikap implisit dan eksplisit.
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